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Abstrak: Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan setiap individu. 
Namun, pada kenyataannya masih terdapat berbagai permasalahan dalam dunia pendidikan, 
salah satunya adalah rendahnya hasil belajar siswa. Untuk mengkaji lebih dalam permasalahan 
tersebut, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal. 
Metode pengumpulan data dilakukan melalui survei, wawancara, dokumentasi, dan observasi. 
Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas X SMA Negeri 3 Kupang, dengan jumlah 
sampel sebanyak 108 siswa. Sebelum melakukan analisis data, peneliti terlebih dahulu 
melaksanakan uji instrumen, dengan rincian 20 butir pertanyaan untuk variabel X1 dan 20 butir 
pertanyaan untuk variabel X2. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh pernyataan dinyatakan valid 
dan reliabel. Selanjutnya, peneliti melakukan uji asumsi klasik, dan setelah terpenuhi, dilanjutkan 
dengan uji analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel X1 berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel Y, demikian pula variabel X2 yang juga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel Y. Secara simultan, kedua variabel tersebut berpengaruh terhadap 
variabel Y. 
 
Kata Kunci: Minat Belajar, Lingkungan Keluarga, dan Hasil Belajar Siswa 
 
Abstract: Education is a very important aspect of every individual’s life. However, in reality, there 
are still various problems in the field of education, one of which is the low level of student learning 
outcomes. To examine this issue in greater depth, the researcher employed a quantitative approach 
with a causal associative research design. Data collection methods included surveys, interviews, 
documentation, and observation.The population of this study comprised all tenth-grade students 
of SMA Negeri 3 Kupang, with a total sample of 108 students. Prior to data analysis, the researcher 
conducted an instrument test consisting of 20 items for variable X1 and 20 items for variable X2. 
The results indicated that all items were valid and reliable. Subsequently, the researcher performed 
classical assumption tests, and once the assumptions were met, data analysis was carried out. The 
findings of the study revealed that variable X1 had a positive and significant effect on variable Y, 
and variable X2 also had a positive and significant effect on variable Y. Simultaneously, both 
variables were found to influence variable Y 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah aspek penting di 

kehidupan manusia dan dapat 

mendukung pembangunan masa depan 

karena mampu mengembangkan potensi 

individu sehingga individu dapat 

menghadapi dan menyelesaikan 

permasalahan hidup. Pendidikan juga 

dikatakan sebagai pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh sebuah lembaga. 

Merancang, melaksanakan, dan menilai 

suatu aktivitas yang melibatkan murid 

dan guru dalam suatu lingkungan belajar 

disebut pembelajaran (Aryanthi et al., 

2019). Lembaga pendidikan harus 

melaksanakan sistem pembelajaran yang 

berkualitas. Dengan mencermati proses 

pembelajaran yang berkesinambungan 

dan hasil belajar yang dicapai, maka 

dapat diketahui tingkat keberhasilan 

pendidikan. Siswa yang telah 

menyelesaikan proses pembelajaran dan 

hasil belajarnya telah dicatat dengan 

menggunakan skala nilai yang terdiri dari 

huruf, simbol, atau angka dapat dianggap 

berhasil dalam studinya (Pandiangan et 

al., 2018 ). Setiap siswa, guru, dan 

lingkungan keluarga mendambakan hasil 

belajar yang tinggi. Namun terkadang, 

hasil pembelajaran masih jauh dari 

harapan. Perubahan tingkah laku siswa 

yang timbul dari proses pembelajaran 

dan selaras dengan tujuan pembelajaran 

disebut dengan hasil belajar (Rostanti et 

al., 2024). Rendahnya hasil pembelajaran 

akan berdampak negatif terhadap mutu 

pendidikan dan kemudian melahirkan 

Sumber Daya Manusia dengan 

produktifitas serta daya saing rendah. 

Ada dua hal yang dapat menyebabkan 

rendahnya hasil belajar, yaitu faktor 

eksternal yang berasal dari luar individu 

dan faktor internal yang berasal dari 

dalam diri individu (Jeslin et al., 2020). 

Faktor yang bersifat internal seperti 

spiritualitas, kecerdasan emosional, dan 

minat belajar, sementara faktor eksternal 

yaitu lingkungan keluarga (Parera & 

Suyanto, 2018). Selain itu, motivasi dan 

minat belajar, serta lingkungan keluarga 

merupakan contoh faktor internal dan 

eksternal yang mempengaruhi hasil 

belajar (Yurnaliza & Andayono, 2019). 

Peneliti menduga rendahnya hasil belajar 

antara lain dipengaruhi oleh lingkungan 

keluarga dan minat peserta didik 

terhadap materi pelajaran. Inilah yang 

ditemukan peneliti ketika melakukan 

observasi di SMA Negeri 3 Kupang. 
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Tabel 1. Hasil STS Kelas X SMA 

Negeri 3 Kupang 

Kelas 
 

Nilai 
Rata-
Rata 

KKTP Jumlah 
Siswa 
Tuntas 

Jumlah 
Siswa 
Tidak 
Tuntas 

XA  59 75 3 33 
XB 65 75 14 22 
XC 64 75 10 26 
XE 60 75 18 18 
XD 60 75 8 28 
XF 75 75 25 11 
XG 68 75 17 19 
XH 62 75 14 22 
XI 76 75 27 13 
XJ 64 75 12 24 
XK 62 75 16 20 
XL 75 75 26 10 

Sumber Data: Data diperoleh dari SMA Negeri 3 

Kupang 

Berdasarkan observasi dan data yang 

diperoleh ditemukan bahwa hasil belajar 

relatif rendah. Saat proses pembelajaran 

berlangsung siswa tidak berperan aktif 

karena kurangnya minat belajar. Hanya 

sebagian kecil siswa yang aktif saat 

menerima pelajaran dengan fokus dan 

mengemukakan pendapat atau 

pertanyaan. Informasi lain juga 

didapatkan melalui hasil wawancara 

terhadap siswa dimana lingkungan 

keluarga kurang aktif berperan 

mendukung siswa dalam proses 

belajarnya. Lingkungan keluarga yang 

seharusnya memberikan segala 

dukungan bagi proses belajar siswa 

hanya mencukupi kebutuhan materi saja 

tanpa membantu atau mengawasi siswa. 

Minat belajar memiliki peran penting 

karena menjadi faktor pendorong dalam 

diri siswa untuk melakukan suatu hal 

dengan memberikan perhatian, rasa 

senang, dan keaktifan dalam belajar 

(Rahmayanti, 2016). Siswa belajar 

karena mereka ingin dan tertarik 

melakukannya, bukan karena orang lain 

menyuruhnya dan pembelajaran akan 

berjalan tanpa hambatan jika terdapat 

minat (Ricardo & Meilani, 2017). 

Tingginya minat belajar siswa 

mempengaruhi tingginya hasil 

belajarnya. Salah satu strategi untuk 

menumbuhkan semangat belajar siswa 

pada waktu tertentu adalah minat 

(Ratnasari, 2017). Siswa yang antusias 

akan menunjukkan pola secara teratur, 

murni karena motivasi diri dan tanpa 

tekanan dari luar (Yulia Ekayanti & 

Astawa, 2022) . Minat belajar siswa perlu 

diimbangi dengan dukungan penuh yang 

diberikan oleh lingkungan keluarga. 

Peran lingkungan keluarga dalam 

membantu siswa untuk mencapai 

tujuannya sangatlah penting karena 

lingkungan keluarga menjadi lingkungan 

belajar pertama dan terpenting bagi siswa 

(Hermawan et al., 2020). Lingkungan 

keluarga mempunyai dampak yang 

signifikan terhadap siswa karena 

merupakan lingkungan utama tumbuh 

kembang anak dan tempat pertama kali 

mereka menjalani proses sosialisasi 

(Padila & Lylyana, 2025). Faktor yang 
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paling signifikan adalah hubungan 

lingkungan keluarga dan siswa, karena 

tahap awal inilah yang secara langsung 

mempengaruhi kepribadian, karakter, 

kecerdasan emosional, dan kemampuan 

kognitif siswa (Hadian et al., 2022). 

Dukungan dan peran lingkungan 

keluarga sangat berpengaruh dalam 

memberikan stimulus yang tepat pada 

siswa dalam proses belajarnya (Ummah 

& Fitri, 2020). Siswa dapat lebih senang 

belajar jika lingkungan keluarganya 

menyenangkan dan nyaman (Arianti, 

2017). Tingginya minat belajar siswa dan 

dukungan dari lingkungan keluarganya 

berdampak pada proses pembelajaran 

karena mampu membuat siswa semangat 

dan rajin belajar yang akhirnya siswa 

mencapai hasil belajar tinggi. Hal ini 

dikuatkan oleh artikel Nurasia & 

Gustiani (2021) hasil belajar IPA di SDN 

433 Bajoe dipengaruhi oleh minat belajar 

dan dukungan keluarga. Peneliti akan 

melaksanakan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Minat Belajar dan 

Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil 

Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi 

Kelas X Di SMA Negeri 3 Kupang” 

untuk mengetahui lebih jauh bagaimana 

komponen minat belajar dan lingkungan 

keluarga mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana hasil belajar 

dipengaruhi oleh minat belajar siswa, 

bagaimana lingkungan keluarga 

mempengaruhi hasil belajar, dan 

bagaimana hasil belajar dipengaruhi 

secara simultan oleh minat belajar siswa 

dan lingkungan keluarga di SMA Negeri 

3 Kupang. 

METODE 

Populasi yaitu siswa kelas X SMA Negeri 

3 Kupang berjumlah 432 orang yang 

menjadi subjek penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif kausal. 

Sedangkan 108 siswa dari kelas XA, XC, 

dan XE yang mempunyai nilai hasil 

belajar paling rendah pada saat 

pengumpulan data awal merupakan kelas 

yang dipilih sebagai sampel penelitian. 

Sampel dipilih melalui teknik yang 

disebut teknik purposive sampling. 

Kuisioner, wawancara, dokumentasi, 

dan observasi digunakan sebagai metode 

pengumpulan data. Untuk mengetahui 

hasil ulangan harian dan Summatif 

Tengah Semester (STS) dilakukan 

kegiatan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil belajar siswa (Y) 

akan diukur menggunakan skala rasio, 

sedangkan variabel minat belajar dan 

lingkungan keluarga (X1 dan X2) diukur 

menggunakan angket dengan skala likert. 
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Tabel 2. 1 Definisi Operasional 

Variabel Indikator 
Minat belajar (X1) 
merupakan rasa 
suka terhadap 
kegiatan atau 
aktivitas yang 
membantu 
kemudahan belajar 
dan dikatakan 
sebagai sebab serta 
akibat dari 
perhatian dalam 
konteks 
pembelajaran 
(Fadillah, 2016) 

Menurut Ahmad 
Farhan Sagara et al., 
(2023) beberapa 
indikator minat 
belajar terdiri atas: 

1. Adanya 
perasaan senang 
terhadap 
pembelajaran 

2. Adanya 
pemusatan 
perhatian dan 
pikiran 
terhadap 
pembelajaran 

3. Adanya 
kemauan untuk 
belajar 

4. Adanya 
kemauan dari 
dalam diri 
untuk aktif 
dalam 
pembelajaran 

5. Adanya usaha 
untuk 
merealisasikan 
keinginan 
belajar 

 
Lingkungan 
keluarga (X2) 
merupakan 
lingkungan 
pendidikan 
pertama dan 
utama bagi anak 
dimana anak 
mendapatkan 
panduan dan 
contoh yang 
berpengaruh pada 
perkembangan 
tingkah laku dan 
emosional anak 
(Ummah & Fitri, 
2020:86) 

 
Menurut 
(Anggraeni, 
2015:49) indikator 
lingkungan keluarga 
antara lain: 
1. Hubungan antar 

anggota keluarga 
2. Latar belakang 

keluarga 
3. Perhatian 

keluarga 
4. Keadaan 

ekonomi keluarga 
5. Cara didikan 

orang tua 
6. Suasana rumah 

 
Hasil belajar (Y) 
hasil yang dimiliki 
atau diperoleh 
siswa setelah 

 
Nilai Ulangan 

mengalami proses 
belajar yang 
ditandai 
menggunakan 
skala nilai berupa 
huruf atau simbol 
atau angka yang 
dijadikan sebagai 
tolak ukur berhasil 
atau tidaknya 
siswa dalam 
pembelajaran 
(Pandiangan et al., 
2018:37) 

 

Uji t, uji F, uji linearitas, uji normalitas, 

uji heteroskedastisitas, uji 

multikolinearitas, uji regresi linier 

berganda, uji validitas, uji reliabilitas, 

dan koefisien determinasi (R square) 

merupakan teknik analisis data yang 

digunakan dengan aplikasi SPSS. Berikut 

akan ditampilkan hasil uji validitas pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 2.2  Hasil Uji Validitas X1 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 0,447   
2 0,447   
3 0,265   
4 0,244   
5 0,573   
6 0,512   
7 0,463   
8 0,490   
9 0,474   
10 0,595 0,195 valid 
11 0,443   
12 0,540   
13 0,515   
14 0,660   
15 0,707   
16 0,629   
17 0,588   
18 0,728   
19 0,447   
20 0,551   

Sumber: Hasil olahan data primer, 2024 
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Hasil uji validitas variabel minat belajar 

berdasarkan informasi pada Tabel 2 

menunjukkan 20 pernyataan yang diuji 

peneliti adalah valid dan peneliti akan 

menggunakan 20 pernyataan tersebut 

dalam penelitian. 

Tabel 2.3 Hasil Uji Validitas X2 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
21 0,468   
22 0,554   
23 0,668   
24 0,704   
25 0,687   
26 0,659   
27 0,645   
28 0,689   
29 0,601   
30 0,669 0,195 valid 
31 0,674   
32 0,610   
33 0,667   
34 0,600   
35 0,359   
36 0,672   
37 0,690   
38 0,684   
39 0,768   
40 0,627   

Sumber: Hasil olahan data primer, 2024 

Hasil uji informasi pada Tabel 3 di atas 

menunjukkan bahwa 20 pernyataan yang 

diuji peneliti adalah valid dan peneliti 

akan menggunakan 20 pernyataan 

tersebut dalam penelitian. Oleh karena 

itu, terdapat 40 item pernyataan pada 

kuesioner yang akan dibagikan oleh 

peneliti kepada 108 responden di SMA 

Negeri 3 Kupang. 

Berikut akan dilampirkan hasil uji 

reliabilitas: 

 

 

Tabel 2.4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronb

ach’s 

Alpha 

Indeks 

Reliabilit

as 

Klasifi

kasi 

Minat 

Belajar 

0,860 0,80<rxy<

1,00 

 

Sangat 

Tinggi Lingkung

an 

Keluarga 

0,922 0,80<rxy<

1,00 

Sumber: Hasil olahan data primer, 2024 

Uji reliabilitas kuesioner menghasilkan 

nilai X1 dan X2 masing-masing sebesar 

0,860 dan 0,922 yang menunjukkan 

tingkat reliabilitas yang sangat tinggi 

pada data yang disajikan pada Gambar 1. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan 

kuesioner memenuhi kriteria untuk 

digunakan sebagai alat penelitian dan 

dapat dipercaya. 

1. Hasil Uji Linearitas 

 

Tabel 3.1  Hasil Uji Linearitas X1 dan Y 

ANOVA Table 

 
Sumber: Olahan SPSS Versi 27 

Pada tabel di atas , Deviation from Linearity 

sebesar 0,330 lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan 

adanya hubungan linier yang kuat antara 
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variabel minat belajar (X1) dengan 

variabel hasil belajar (Y). 

Tabel 3.2  Hasil Uji Linearitas X2 dan Y 

ANOVA Table 

 
Sumber: Olahan SPSS Versi 27 

Dengan nilai sebesar 0,814 maka 

Deviation from Linearity pada tabel di atas 

lebih tinggi dari tingkat signifikansi 0,05. 

Hasilnya, hasil belajar (Y) dan 

lingkungan keluarga (X2) mempunyai 

hubungan linier yang signifikan. 

2. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 3.3 Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Olahan SPSS Versi 27 

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada tabel di 

atas menunjukkan nilai residu 

berdistribusi normal karena 0,200 lebih 

tinggi dari nilai signifikan 0,05. 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Olahan SPSS Versi 27 

Lingkungan keluarga (0,735) maupun 

minat belajar (0,878) mempunyai nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Oleh 

karena itu, model regresi tidak 

menunjukkan gejala heteroskedastisitas. 

4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 3.5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

Sumber: Olahan SPSS Versi 27 

Tabel di atas memberikan gambaran 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

antar variabel independen pada model 

regresi ini karena nilai tolerance lebih 

besar dari 0,10 yaitu 0,217.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Teknik Analisis Data 

Tabel 4.1 Hasil Uji Regresi Linear 

Berganda 

Coefficientsa 

 

Sumber: Olahan SPSS Versi 27 

       Persamaan dan kesimpulan berikut 

dapat diperoleh dari data pada tabel di 

atas  

Y = a + b1X1 + b2X2 + … + bnXn 

Y = 3.247 + 0,486X1+ 0,528X2 
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1) a=3,247 artinya nilai Y tetap sebesar 

3,247 ketika X1 dan X2 bernilai 0 

2) b1= 0,486 artinya hasil belajar 

meningkat sebesar 0,486 untuk setiap 

kenaikan minat belajar sebesar satu 

poin. 

3) b2= 0,528 artinya hasil belajar 

meningkat sebesar 0,528 untuk setiap 

kenaikan lingkungan keluarga 

sebesar satu poin. 

 

4. Hasil Uji t 

Tabel  4.2 Hasil Uji t 

 

Sumber: Olahan SPSS Versi 27 

 

Hasil perhitungan SPSS pada Gambar 8 

dapat dipahami sebagai berikut: 

1) H1 (Hipotesis 1) 

Dengan tingkat signifikansi 0,000<0,05 

maka variabel minat belajar (X1) 

mempunyai nilai thitung>ttabel 

(11,178>1,98304). Oleh karena itu 

hipotesis “Minat belajar berpengaruh 

terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran Ekonomi Kelas X di SMA 

Negeri 3 Kupang” diterima. Koefisien 

jalurnya positif dan signifikan, 

sebagaimana ditunjukkan oleh verifikasi 

statistik. Dengan demikian, hasil belajar 

siswa (Y) akan meningkat seiring dengan 

peningkatan minat belajar (X1). 

2) H2 (Hipotesis 2) 

Pada taraf signifikansi 0,000<0,05 maka 

variabel lingkungan keluarga (X2) 

mempunyai thitung>ttabel (12,347>1,98304). 

Dengan demikian hipotesis “Lingkungan 

keluarga berpengaruh terhadap hasil 

belajar pada mata pelajaran Ekonomi 

Kelas X di SMA Negeri 3 Kupang” 

diterima. Koefisien jalurnya signifikan 

dan positif, sesuai dengan hasil verifikasi 

statistik. Oleh karena itu, apabila 

lingkungan keluarga (X2) lebih 

memberikan dukungan maka hasil 

belajar siswa (Y) akan meningkat. 

5. Hasil Uji F 

Tabel 4.3 Hasil Uji F 

 
Sumber: Olahan SPSS Versi 27 

Fhitung>Ftabel pada tabel di atas adalah 

1203.869>3,08. Lingkungan keluarga 

(X2) dan minat belajar (X1) mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar (Y), variabel terikat, yang 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi 

0,000<0,05. Hasilnya, Hipotesis 3 

diterima. 
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6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4.4 Hasil Uji Koefisien 

Determinasi 

Model Summary 

 

Sumber: Olahan SPSS Versi 27 

 

Keberagaman variabel hasil belajar (Y) 

sebesar 95,8% merupakan kontribusi dari 

variabel lingkungan keluarga dan minat 

belajar seperti terlihat pada Gambar 10. 

Faktor lain yang tidak diteliti 

menyumbang 4,2% sisanya. 

Pembahasan 

Pengaruh Minat Belajar (X1) Terhadap 

Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar dipengaruhi dengan sangat 

positif dan signifikan oleh minat belajar 

(X1). Nilai thitung sebesar 11,178 pada 

variabel minat belajar lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 

1,98304. Hasil hitung regresi linear 

berganda minat belajar 0,486 serta 

Hipotesis pertama yaitu pada kelas X 

SMA Negeri 3 Kupang, minat belajar 

siswa berpengaruh terhadap minat 

belajarnya pada mata pelajaran 

Ekonomi. Minat belajar membuat siswa 

kelas X SMA Negeri 3 Kupang 

bersemangat belajar sehingga 

memperoleh hasil belajar yang baik. 

Artinya, hasil belajar akan meningkat 

apabila minat belajar siswa dibina dan 

diberi perhatian lebih. 

Tanda-tanda meningkatnya minat belajar 

siswa yaitu hasil belajar yang lebih baik, 

usaha lebih keras dalam mengerjakan 

tugas, dan peningkatan keterlibatan siswa 

di kelas. Minat belajar yang kuat 

biasanya ditunjukkan oleh siswa yang 

aktif mencari informasi baru, terlibat 

dalam diskusi kelas, dan mengasah 

kemampuan belajar mandiri. Minat 

belajar yang tinggi membuat siswa lebih 

siap menghadapi tantangan dalam proses 

pembelajaran dan lebih percaya diri 

dalam menghadapi ulangan atau ujian. 

Bagi semua orang, tanpa terkecuali, 

minat dapat membuahkan hasil dan 

prestasi yang luar biasa (Then, 2019). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Habibah & Trisnawati (2022), hasil 

belajar siswa berdampak pada seberapa 

tertariknya mereka dalam belajar, dan 

minat belajar yang kuat dapat 

meningkatkan hasil tersebut. Hal ini 

dapat memotivasi siswa Kelas X SMA 

Negeri 3 Kupang untuk belajar dengan 

giat dan penuh semangat guna 

meningkatkan hasil belajarnya. Siswa 

yang memiliki keinginan belajar yang 

kuat dapat menjadi gigih dan 

berkonsentrasi selama kegiatan kelas 

serta menciptakan lingkungan belajar 
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yang lebih produktif di SMA Negeri 3 

Kupang, di mana siswa merasa tertarik 

dan termotivasi agar mencapai hasil 

belajar yang tinggi. 

Pengaruh Lingkungan Keluarga (X2) 

Terhadap Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar (Y) dipengaruhi secara 

signifikan dan parsial oleh lingkungan 

keluarga (X2). Nilai thitung 12,347 untuk 

variabel lingkungan keluarga (X2) lebih 

besar dibandingkan dengan nilai ttabel 

1,98304. Hal ini juga didukung oleh hasil 

regresi linear berganda lingkungan 

keluarga 0,528. Dengan kata lain, hasil 

belajar siswa akan ditingkatkan dengan 

tingkat perhatian atau dukungan yang 

diberikan oleh lingkungan keluarga. 

Dapat kita simpulkan bahwa hasil belajar 

siswa kelas X Ekonomi SMA Negeri 3 

Kupang dipengaruhi secara positif oleh 

lingkungan keluarganya. 

Lingkungan keluarga yang stabil dan 

penuh kasih dapat memberikan 

dukungan yang dibutuhkan untuk 

mengatasi hambatan dalam proses 

belajar siswa. Komunikasi terbuka dalam 

lingkungan keluarga, serta keterlibatan 

lingkungan keluarga dalam proses belajar 

siswa, dapat membantu mengidentifikasi 

kesulitan belajar dan menemukan solusi 

dengan cepat. Siswa dapat memperoleh 

wawasan penting dari teladan yang 

dicontohkan keluarga tentang kegigihan, 

pengendalian diri, dan ketekunan. 

Lingkungan keluarga banyak 

mempengaruhi kegiatan belajar siswa 

karena seperti yang dinyatakan Putri & 

Mufida (2021) keluarga menjadi 

lingkungan sosialisasi awal dan pertama 

dalam pembentukan kepribadian 

kemampuan bagi anak karena orang tua 

bertanggung jawab atas keluarga dan 

menjadi salah satu unsur dari tri pusat 

Pendidikan. Oleh karena itu, sudah 

menjadi tugas lingkungan keluarga untuk 

secara konsisten mendorong proses 

belajar anak guna meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Penelitian Joko et al., (2023) 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. 

Siswa dapat belajar lebih efisien jika 

keluarga mereka didorong. Hasil belajar 

mampu ditingkatkan apabila lingkungan 

keluarga mendorong, mendukung, dan 

berupaya membangun lingkungan belajar 

yang positif. Selain itu, interaksi dalam 

lingkungan keluarga mempunyai 

kekuatan untuk membentuk pandangan 

siswa terhadap pendidikan dan 

memotivasi mereka untuk mengejar hasil 

belajar yang tinggi. Lingkungan keluarga 

dapat membantu siswa dalam 

memahami nilai pendidikan dan 

menumbuhkan sikap positif terhadap 

proses pembelajaran melalui diskusi, 
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bimbingan, dan dukungan materi. Siswa 

juga harus dapat berpartisipasi lebih 

penuh dalam kegiatan kelas dan 

menyelesaikan tugas lebih cepat sehingga 

menghasilkan hasil belajar yang lebih 

tinggi. 

Pengaruh Minat Belajar (X1) dan 

Lingkungan Keluarga (X2) Terhadap 

Hasil Belajar (Y) 

Pada kelas X SMA Negeri 3 Kupang, 

hasil belajar yang lebih tinggi tidak 

terlepas dari keinginan yang kuat untuk 

belajar dan lingkungan keluarga yang 

mendukung. Nilai 0,000<0,05 

merupakan nilai signifikansi, dan nilai 

Fhitung>Ftabel sebesar 1203,869>3,08. Nilai 

R-square sebesar 95,8% menunjukkan hal 

ini, dengan 4,2% berasal dari variabel 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 

Dengan demikian, peningkatan 

dukungan lingkungan keluarga dan 

minat belajar dikaitkan dengan 

peningkatan hasil belajar siswa. 

Minat belajar yang tinggi membuat siswa 

lebih siap menghadapi tantangan dalam 

proses pembelajaran dan lebih percaya 

diri dalam menghadapi ulangan atau 

ujian. Bagi semua orang, tanpa 

terkecuali, minat dapat membuahkan 

hasil dan prestasi yang luar biasa (Then, 

2019). Lingkungan keluarga yang stabil 

dan penuh kasih dapat memberikan 

dukungan yang dibutuhkan untuk 

mengatasi hambatan dalam proses 

belajar siswa. Siswa dapat memperoleh 

wawasan penting dari teladan yang 

dicontohkan keluarga tentang kegigihan, 

pengendalian diri, dan ketekunan karena 

seperti yang dinyatakan oleh Putri & 

Mufida (2021) keluarga menjadi 

lingkungan awal bagi anak karena orang 

tua bertanggung jawab atas keluarga dan 

menjadi salah satu unsur dari tri pusat 

pendidikan. 

Penelitian Sarjono et al., (2020) dan 

penelitian ini sama-sama mendukung 

hipotesis bahwa minat belajar serta 

lingkungan keluarga berpengaruh atas 

hasil belajar. Tingginya minat dalam 

belajar juga dampak lingkungan keluarga 

yang mendukung menjadi faktor utama 

yang menyebabkan keberhasilan 

akademik siswa. Siswa akan fokus 

sepenuhnya ketika mereka benar-benar 

terlibat dalam apa yang mereka pelajari. 

Sementara itu, dengan menekankan 

pentingnya pendidikan, lingkungan 

keluarga akan memberikan dukungan 

materi dan emosional yang dibutuhkan. 

Dengan demikian, siswa dapat 

memperoleh manfaat karena memiliki 

keinginan atau minat yang kuat untuk 

belajar serta lingkungan keluarga yang 

mendukung, sehingga dapat mendorong 

dan memotivasi mereka untuk mencapai 

hasil belajar yang tinggi. 
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SIMPULAN 

1. Hasil belajar siswa kelas X Ekonomi 

SMA Negeri 3 Kupang dipengaruhi 

secara positif dan signifikan oleh 

minat belajar. Hasil belajar siswa akan 

meningkat apabila mempunyai 

motivasi belajar yang tinggi, begitu 

pula sebaliknya. 

2. Di SMA Negeri 3 Kupang, lingkungan 

keluarga berpengaruh secara 

signifikan dan positif terhadap hasil 

belajar siswa mata pelajaran Ekonomi 

Kelas X. Ketika lingkungan keluarga 

kondusif untuk belajar, siswa dapat 

memperoleh hasil belajar yang unggul, 

begitu pula sebaliknya. 

3. Hasil belajar kelas X SMA Negeri 3 

Kupang pada mata pelajaran ekonomi 

dipengaruhi oleh lingkungan keluarga 

dan minat belajar siswa. Ketika minat 

belajar dan nilai lingkungan keluarga 

tumbuh, maka hasil belajar siswa pun 

meningkat, begitu pula sebaliknya. 
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